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Abstract
The aimed of this study wos to known the differences of Communication

Apprehension of BocheLor Student of Communicotion Science , Foculty of SociaI
and PoliticoL Science, Lambung Mangkurot University bosed on The Context of
Communitaion and Extrovert-lntrovert Personolity Type. The methoded of this
study wos quantitative reseorch with the comparative study. Dato was collected
by questinairee use The Level of Communitoion Apprehension Sittuasion
questionoiree by Devito 0 and the Extrovert- introvert MBTI Personallity Type

Test by Myers 0. The sample of this study was 80 bachelor students. The data
wos ctnolized by One Way Anova ond [ndependent sample T-Test. The analize
of dato helped by SPSS 18.00 progrome. The result of this study was there
was a significont differences of Communtcation Apprehension of Bachelor
Student of Communication Science , Foculty of Social and Political Science,
Lambung Mongkurot University bosed on The Context of Communitoion with
F L1.415 ond p 0.000 < 0.050. So, hypotesise 7 is occepted. There wos no
significant differences of Communication Apprehension of Bachelor Student
of Communication Science , Faculty of Social and Politicol Science, Lambung
Mongkurat Untversity based on Extrovert- lntrovert Type of Personality with the
value of F 0.1-75 and p 0.734 > 0.050, so hypothesise 2 wos denied.

Keywords: Level of Communication Apprehension, The Context of
Co m m u n ico tio n, Ext rove rt - I nt rove rt Pe rso n o lity Type

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan

Aprehensi komunikasi mahasiswa sarjana Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu
Sosial dan Politik, Universitas Lambung Mangkurat berdasarkan konteks
komunikasi dan Ekstrovert-lntrovert Tipe Kepribadian. Metode dari
penelitian ini adalah penelitian kuantitatlf dengan studi banding. Data
dikumpulkan oleh questinairee penggunaan Para Tingkat questionairee
Sittuasion Communitaion Apprehension oleh Devito 0 dan ekstrovert-
introver MBTI personallity Uji Tipe oleh Myers 0. Sampel penelitian ini
adalah 80 mahasiswa sarjana. Data dianalisis dengan One Way Anova dan
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independent sample T-Test. Menganalisa data dibantu oleh program SPSS

18.00. Hasil dari penelitian ini adalah ada perbedaan signifikan Aprehensi
Komunikasi Mahasiswa Sarjana Ilmu Komunikasi, Fakultas llmu Sosial dan
Politik, Universitas Lambung Mangkurat berbasis pada Konteks Komunikasi
dengan F 1-L,4I5 dan p 0,000 <0,050. Jadi, hypotesise 1 diterima. Tidak ada
perbedaan yang signifikan dari Aprehensi Komunikasi Mahasiswa Sarjana
Ilmu Komurrikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Lambung
Mangkurat berdasarkan Ekstrovert-lntrovert Tipe Kepribadian dengan nilai F

0,115 dan p 0,734> 0,050, sehingga berhipotesis 2 ditolak .

Kata kunci: Tingkat Aprehensi Komunikasi, Konteks komunikasi, Ekstrovert-
Introvert Tipe Kepribadian

Pendahuluan

Mahasiswa merupakan kelompok yang mayoritas tergolong pada kelompok
temaja akhir dimana menurut prikologi perkembangan temaja akhir yai tu usia dengan

rentang 18 - 22 (Deswita, 2006). Usia remaja akhir merupakan masa memasuki

usia produkrif, dimana pada usia tersebut seorang rernaja memiliki kebutuhan

untuk mengaktualisasikan dirinya. Dalam rangka mengaktualisasikan diri serta

ketettarikan untuk mengenal dunia dan mencoba hal yang baru, tentu saja tidak
terlepas dari yang namanya kornuniliasi. Terlebih lagi mahasiswa ilmu komunikasi

yang notabene diberikan ilmu dan keterampiJan mengenai berkomunikasi. Narnun,

sebagai mahasiswa yang mempelajati teori serta ilmu komunikasi tidak sedikit yang

pada prakteknya masih dilanda kecemasan berkomunikasi baik tingkat yang rendah

mxupun kecemasan yang ringgi.

I(ecemasan berkomunikasi ini dikenal dengan istilah Aprehensi komunikasi

sebagaimana yang diungkapkan oleh Rahmat (2005) bahwa ketakutan untuk me-

lakukan komunikasi dikenal sebagai coxttztunimtion apprehension Orang yang mengalami

kecemasan dalam komunikasi, akan mcnarik diri clari pergaulan, berusaha sekecil

mungkin untuk berkomunikasi, dan hanya akan berbicara apabila terdesak saja.

Bila kemudian ia tetpaksa berkomunikasi, sering pembicaraannya tidak relevan,

sebab berbicara yang relevan tentu akan mengundang reaksi orang lain, dan ia akan

dituntut berbicara lagi. Aprehensi I(omunikasi mengacu pada perasaan takut atau

khawatir terhadap intcraksi dalam komunikasi. Mereka yang merniliki kecemasan

komunikasi merasa takut melakukan kesalahan dan dihina ketika terlibat suatu

interaksi ( DeVito, 2007). Selanjutnl'2, p. Vito (2007) nengkategotikan aprehensi

komunikasi menjadi dua bagian yaitu trait aprehensi dan stait aprehensi. Tra.it



aprehensi ketakutan betkomuniliasi dalam seluruh konteks sedangkan state apehensi

adalah ketakutan berkomunikasi pada konteks yang spesifik saja. (N{cCroskel', 1977

dalam Honeycutr, 2009) menekanlian bahwa state aprehensi komunikasi adalah

resporr normal terhadap konteks yang mengancam dalam menghadapi liontehs

komunikasi lisan oleh ke banvakan otang, dan sama sekali tidak patobgis

Seseorang yang memiliki o'ait aprehe nsi beratti bahwa orang tersebut lrre miliki

aprehensi komunikasi ]rang menctaP dalam berbagal sttuasi karena telah menjadr

trait yaitu karakteristik bawaan yang melekat pada indivrdu. Menutut Cattell (2008)

trait adalah elemen dasar dari kepribadian. I(eptibadian adalah struktut kompleks

dari trait yang tersusun dalam berbagai kategori yang memungkinkan prediJisi trngka

laku seseorang dalam situasi tertentu. Oleh karenanya kecemasan berkomunikasi

dapat dikaitkan dengan kepribadian tertentu. Bahkan Cattell (2008) memasulilian

aprehensi sebagai salah satu darj 16 dimensi kepribadian dalam Cattells 16

personality faktot. I(hawatit terhadap komunikasi ini muncul dalam perilaku yang

menghindari tatapan mata lawan bicata, memiLih temPat duduk yang tidali r-r-rudah

dilihat atau dijangkau orang (Esti ,2012).I{arakteristik tersebut terkait dengan tipe

kepribadian introvert. N{enutut Mvers (dalam Boyle, 1995) kepribadian introvert

ditunjukkan dengan orientasi energy individu yang mengarah ke dunia dalam (diri

senditi). Individu intro\rert mampu mengembangkan diri secara maksimal ketika

mereka sedang sendiri, keptibadian ini merasa energy mereka akan tetkutas dan

tidak mampu memaksimalhan potensi ke tika berada ditengah public.

DeVito (2007) mengkategorikan 4 (empat) tingkatan konteks aprehensi

komunikasi yaitu kecemasan berkomunikasi dalam tingkat komunikasi intetpetsonal,

kecemasan berkomunikasi dalam pertemuan, kecemasan betkomunikasi dalam

kelompok dan kecemasan berkomunikasi di depan publik. Seseotang yang memiliki

state apre hensi memiLiki kecendetungan untuk mengaiami aprehensi atau kecemasan

berkomunikasi pada situasi tertentu saja dan tidak pada keseluruhan dari keempat

situasi tersebut. Berdasatkan statc-trait aptehensi kornunikasi diatas, penulis ingin

menguji aprehensi kornunikasi bail< betdasarkan sttuasi, yaitu berdasarkan empat

konteks komunikasi, maupun dilihat dari sifat yaitu berdasarkan tipe kepribadien

introvert dan ekstrovert pada mahasiswa ilmu komunikasi.

Kecemasan Komunikasi

Aprehensi I(omunikasi definisikan sebagai tingkat ketakut^n 
^tal 

kecemasan

ind.iviciu baik komunikasi yang n)'ata mauPun yane diantisipasi dengan lainnva.
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I{eadaan seseorang yang mengalami kecemasan be tkomunikasi di atas dalam istilah

komunikasi dis ebut conntanication apprthen.rion (Rakhmat, 2005) Selajutnya, orang yang

aprehensif dalam komunikasr, biasany'a akan menarik diri dari pergaulan, berusaha

sekecil mungkin berkomunikasi, dan hanya akan berbicara apabila tetdesak saja.

Bila kemudian ia terpaksa berkornunikasi, sering pembicaraannya udak televan,

dan orang yang aprehensif dalam komunikasi, cendetung tidak rnenarik oleh orang

lain. N{cCroskey (dalam Bootl.r-Br,rtterfie ld, et.al, 1997) menlimpulkan bahrva ada

indivrdu-individu yang Jebrh memprihaunkan lisan danpada ),ang lain, dan bahrva

ketakutan ini umumnl,a memiliki efek negatif pada komuniliasi mereka serta pada

aspek aspek pentrng lainnya dalarn h.idup mereka. Meskipun sinonim untuh ini
I(ondisi yang sering digunakan (tetutama keengganan dan tasa malu), karena dapat

bcrargumen bahwa sekutu konstrukst interaksi sosial tumpang tindih hingga batas

tertentu (I(e11y, 1982. dalam Honeycutt, 2009) Lebih dan itu, McCroskey (dalam

Booth-Buttetfield, et.al ,1997) menentuLan bahwa Aprehensi I(omunikasi adalah

sifat yang dipelajari, karena tidak ada yang lahir memprihatinkan, melainkan hal

tersebut berkembang pacla anak usia dini (Wheeless dalam Honeycutt, 2009) dan

dikondrsikan melalui reinforcemcnt pada perilaku komunikasi anak (Bugelski dalam

Honeycutt, 2009). Pengalaman br:ruk clengan komunikasi sebagai seorang anak yang

disimpan dalam memori clapat membentuk pola psikologis yang telatif menetap,

yang memperparah kecemasan dan petasaan ketidakberdayaan dalam komunikasi

ketika deu,zsa (Chorpita dan Barkrw, 1998 ;dalam Brown 2001). Pada dasarnya,

orang yang liharvatir akan menghir-rdari banyak peristiwa berkomunikasi agar tidak
mengalami rasa takut.

Aprehensi Komunikasi :State-trait

Aprehensi I(omunikasi dide finisikan sebagai tingkat ketakutan atau kecernasan

individu baik tedradap komunikasi yang sedang berlangsune maupun komunikasi

yang akan bedangsung dengan otang lain maupun didepan pubLic ( McCroskey,

1984, dalam Booth-Butterfielcl, et.a.l ,1997)). (Spielberger ,1966 danLaml> 1.972,

dalam Iloo tl-r-Butterfield, et.al ,1991)) memelopori perbedaan antara state

aprehensi komuntkasi dan trait aprehe nsi kornunikasi. State aprehensr komunikasi

adalah rasa takut yang spesrfik pada situasi komunikasi tertentu sedangkan trait

Aprehensi I(omunikasi adalah rasa takut yang menetap untlrk berkomunikasi pada

be rbagai situasi. (DeVrto,2007), Trait (sifat) aprehe nsi komunikasi relatif bertahan

dan betoricntasi pada kepribadran dar-r menetap dalam menghadapi kon-runiliasi

pada berbagai konteks" (McCtoskey, 1984, dalam Booth-Butte rireld, et.al,1997).



Tendensi untuk mengalarni kecemasan disaat berkotnunikasi dapat secara spesifik

hanya rerjadi pada bcberap:r situasj tcrt(ntu atxu menelaP pada harnpir setiep situasi

komumkasi yang terjadi setiap hari pada kehidupan seseorang ( Friedman, 1980

dalam Booth-Butterfield, et.al,1997)

Banyak peneliti sepakat bahrva I(ecemasan Berkomunikasi disebr-rt dan

bethubungan dengan sifat kepribadtan, namun akhit-akhit ini aprehensi kon-runtliasi

diperluas baik itu dari sudut pandang siFat rnaupun situasional. Jika trait aprehensi

komunikasi dikaitkan dengan sifat keptibadian, maka Aprehensi l(omnikasi State

(situasional) didefinisikan sebagai tespon situasional yang diaiami individr-r dalam

konteks here and nou,, biasanya merniliki respon emosi yang negative sebelum terjadi

komunikasi. Aprehensi I(omunikasi State sering diasosiasikan dengan petformansi

komunikasi yang terganggu dan tingkat evaluasi yang lebih rendah dari pengamnt (

Booth-Buttetfield & Boo th-B vtrerfreld;1.992; N{cCroskey;1984 dalam dalam Booth-

Buttetfield, et.al ,1997)). Trait (sifat) Aprehensi l(omunikasi merupahan keadaan

ekstrem yang tidak dikatakteristjkan dengan keadaan "normal", penyesuaian diri
yang baik, bagi orang yang mengalan-ri trait (srfa aprehensi komumkasi harus bela jar

dalam menghadapi kecemasan berkomunikasr yang bahkan tidak dapat sebagei

sesuatu yang jauh mengancam. . Di sinilah pengatuh yang melemahkan liomunikasi

yang dilakukan; penerima komunikasi tidak mampu menganggap kecemasan ini

tetjadi karena situasi tertentu dan tidak mencoba memposisikan diti pada pihak

komunikator (Jones, 1994, dalarn Booth-Butterfield, et.al ,1.991 ). Sebaliknya, state

aprehensi komumkasi adalah sesuatu yang dialami oleh kebanyakan orang. Harnpir

setiap orang, bahkan pembicara berpengalaman ptofesional mungkin me rasa gugup

dalam berkomunikasi.p (Rolls, 1998). NIcCroskey,l 977 (dalan Booth-Buttctfield,
et.al ,1997) menekankan bahwa state aprehensi komunikasi adalah respon normal

terhadap situasi yang firengancam dalam menghadapi situasi komunikast lisan oleh

kebanyakan otang, dan sama sekali tidak patologis.

McCroskey (1984 dalarn Honeycutt, 2009) menemukan konseptualisasi tmit-
state menjadi sebuah liontinum empat titik:

(1) Aprehensi I(omunikasi sebagai sifat;

(2) Aprehensi I(omunikasi dalam situasi tertentu (Sraling sering Public Speahing);

(3) Aprehensi I(omunikasi dengan auclicns tertentu di selutuh srtuasi, dan

(4) Aprehensi l(omunikasi dengan individu tertentu atau kelomPok dalatn suatu

situasi tertentu.
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Selanjutnl'a DeVito (2007) membedal<an 4 (empat) tingkatan situsi komunikast

sebagai berikut : I(omunikasi interpersonal, I(omunikasi Itelompok, Nleeting,

Public Speaking. I(omunikasi interpersonal adalah kornunikast antara orang-

orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap peserta mengangkap reaksi

yang lain secata langsung, baik sccara verbal maupun nonverbal (dalam Enjang,

2009). I(ecernasan komunikasi iutcrpersonal adalah suatu keadaan )rang fldak

menyenangkan kedka hatus melakukan komunikasi interpersonal dalam kehidupan

indivrdu dan rnenganggap bahwa sesuatu yang buruk akan teriadi yang ditunjulilian

dengan gejala lisik, gejala pedlaku, gejala kogmtif.

Aprehensi pada konteks I(omunikasi I(elompok dikatakteristikkan dengarl

ketidaksukaan, ketidaknyamanan, bahkan perasaan nervous saat terlibat dalam

kelompok drskusi (I{c. Croskey, 1 9 B6 dalam Booth-Butterfield, et.al ,1 997). Aprehensi

pada konteks meeting dikatakteristikkan dengan ketidaknyam n n, ketakutan untuk

mengeksprersikan diri dan petasaan neruoas pada situasi pertemuan (tr4c.Croske1,,

1986 dalam Booth-Butterfield, et.al ,1997)). Sedangkan Rahmat (2005) mengatakan

bahwa kecemasan berbicara di depan pubLik adalah geiala-geiala yang di alami

seseorang ketika bekerja di bawah Pengawasan orang lain. Beberapa gejaia yang

dirasakan mereka seperu detak jantung yang cepat, telapak tangan atau Punggung
berketingat, nafas terengah-engah, mulut ketrng, dan sukar menelan, ketegangan

otot dada, tangan, Ieher, dan kaki, tangan atau kakr bergetar, suara bergetar atau

parau, berbtcara cepat, clan tidak jelas, tidak snngguP mendengar atau konsentrasi,

lupa atau rngatan berkutlng.

Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert

Menurut Myers dan Myers (dalam Boyle , i995) E kstrovert-Introvert adalah

salah satu variabie dikotorni kepribadian MBTI Myets dan Myers dalam Boyle

(1995). Ekstrovert artinya tipe pribadi yang suka bergaul, menyenangi intetaksi

sosial dengan otang lain, dan berfokus pada the warld oatside the se/.t' Sebaltknya upe

introvert adalah n-reteka yang senang menyenditi, reflektif, dan tidak begitu suka

bergaul dengan banyak orang Seseotang yang memiliki tipe introvett lebih suka

mengerjakan aktivitas yang tidak banyak menutut interaksi seperti halnya membaca,

menulis, dan berpikir secara irnajinatif.

Hipotesis:
H1 : Terdapat perbedaan 'Iingkat Aprehensi I(omunikasi berdasatkan I(onteks

Aprehensi I(omumkasi.



H2: Terdapat perbedaan Aprehensi l(ornunikasi Tipe I(epribaclian Ekstrovcrt -
Introvert.

Penelitian ini ciilakukan dengan menggunalran penclekatan I{uantitatrf . Tjpe

Penelitian yang digunakan vaitu Studi I{ompatatif dengan meneliti perbeclaan

Aptehensi I{onrunikasi berdasarlian Tingkatan I(onteks Aprehensi Iiornunihesi

dan Tipe I{epribadian Eksffo\-ert - Inttovert. I'elinik pengumpulan data cLlakr,rkan

melalui kesioner dengan menggunakan angket Tingkat Konteks t\preirensi

Itomunikasi oleh DeVito (2()01) dan F:xtrotert-Intrauert Persona T,ype clari MBTI
Test oleh Myers (dalam Boyle, 1995) dengan jumlah sampel 80 clati jumlah populasi

sebanyak 315. Teknik analisa data )'ang digunakan \t^itLt C)ne Vay Anom Llntlr untuli

mensetahui perbeclaan 1ir-rgkat Aptel-rensi I(omuniliasr berdasarkan I{onteks

Aprelrensi I(ornunikasi clan mct-rel3unakan IndEendent .\'an1,be/ T--I'est untuk n'rer-rgr,rji

perbeclaan Aprehensi l(ornunikasi berclasatkan Tipe I(epribadian Ekstrovert-

Introvert dengan tingkat srgni6liansi 95o/o. Analisa data dilakukan dengan brntuan

program J'P!J 18.00.

Pembahasan

Dari pengolahan data yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil yaitu :

Uli Hipotesis 1.

Tabel 01. Tabel Deskriptif

T{onrcl<s Itcliucnsi Rcrarl Nlinimur.n Nlaximu tr
Gr,,up 80 1 4

l\Icc rin { tt(l 2.61 1 4

in tcrpcr sonal 80 2.2-6 1 4

PS 80 2.90 1 I
Tottr/ 320 2.51 1 4

Sumbe r r olah data ,\'P5.1 7 8.04

Berdasarkan f'abe1.01 diatas, rnaka dapat drketahui bahrva rerata tinqkat

aprehensi komuntkasi mahasiswa yaito 2.28 untuk konteiis komunikasj l<elompok,

2.61 untuk konteks meeting, 2.26 untuk konteks komunikasi interpersonal dan 2.90

untuk konteks Public Speaking. Dengan demiklan dapat cirsimpulkan bahwa tingliat

aprehensi komunikasi mahxsiswa betkisat antara Low Apprehenssion (2) sampai

dengan High Aprehenssion (3). Rerata untuh l(onteks l(omunikasi I(omLLnikesi

I(elompok dan I(omunikasi Interpetsonal tergolong aprehensi rendah se dangLian

untuk konteks Mceting clan Public Speaking tergolong Aprehensi Tinggi.
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Tingkat aprehensi komunikasi vang tertinggi adalah pada konteks Public

.lpeaking yaitu dengan rerata 2.9(). Dati hasil tersebLrt dapat dikatakan ret^t^

aprehenis komunikasi mahasisrva hampir tinggiatau lebih mendekati pada kategori

tinggi yaitu 3. Tingginya kecemasan mahasiswa pada konteks Public Speak tetjadi

dapat disebabkan oleh jumlah audience yang banyak atau bahkan mungkin dapat

dikatakan jumlah audience pada Pnbltc Speaking umumnya paling banyak diantara

ketiga konteks komunikasi yang larnnya. Hal tersebut karena sernakin besat jumlah

audience maka semal<in besar pula perasaan dinilai atau tingkat evaluasi terhadap

komunikasi yang dilakukan, dimana menurut De Vito (2007) bahwa salah satu faktot
penyebab tingkat aprel-rensl konlunikasi adalah detajat evaluasi dari komunikasi yang

dilakukan. Selain itu, jumlah audience yang banyak disertai dengan katakteristrk

audience yang lebih beragam sehingga akan meningkatkan tingkat ketidakjelasan

dan derajat ketidakterdugaan dimana menurut De Vito (2007) bahrva tingl<at

ketidakjelasan dan derajat ketidakterdugaan junga merupakan faktor penyebab

yang dapat menentukan tingkat aprehensi komunikasi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Louise l{atz (2000) di flniversity Of
Tennessee At Mattin yang berjudul Pablit Speaking Anxrery menunjukkan bahwa

kecemasan berbicara di depan umum sangat umum baik di kalangan siswa, mahasiswa

dan masyarakat umurn. Hasil penelrtian ini menunjuhkan 20 sampai 85%o otang

mengalami kecemasan ketika meteka berbicata di depan umum. Permasalahan

sisu'a ini dapat mengakibatkan siswa rnenghindari mta pe.lajaran tertentu atau

bahkan jurusan yang presentasi lisan diperlukan, tidak pernah berbicara dr kelas,

atau memlrtuskan terhadap katie r tertentu katena me reka akan memerlukan sesekal

betl:iczta di clep'.rn sekelompok. Sisr'"'a yang sangat cemas betbicara di depan umum
juga menghindari kegiatan sosial.

Rerata tingkat kecemasan mahasisrva secara keseluruhan adalah 2.51 Denean

demikian tepat berada ditengah-tengah antara Tingkat aprehensi rendah dan tingkat

aprehensi tinggi atau sedang-sedang saja.Tingkat aprehensi mahasisrvauntuk setilp
konteks komunikasi nilai minimum adalah 1 yaitu tingkat aptehensi kon-runikesi

yang sangat rendah, dan maksimum 4 yaitu tingkat aprehensi komunikasi yang

sangat tinggi.

Tingkat aprehensi komuntkasi yang rendah terdapat pada komunikasi

intetpersonal dan komunikasi kelompok, sedan an yang tinggi t erdapat prda Pnblic

Speaking dan Mee Hasil tersebut sesuai dengan yang disarankan oleh Friedman

(i 980, dalam Booth-Butter{ield, et.a1 ,1997)) untuk mengatasi dan mengurangr

tingkat kecemasan siswa dalam berbicara di depan public salah satunya yaitu dengan



mengatur agaf siswa melakukan ptesentasi dtdepan publik tidak secara inclir.iclu

melainkan bersama dengan kelompok.

Tabel2. UiiANOVA

SS Df N,tS F l)

Brnvecn Grr)LrDs 11.269 -l 4.7 56 11 ,115 0.0(xl

Wirhin Groups 95.423 204 0.46IJ

Total 1(D.692 2,01

Sumbe r : Olah deta -lPJ.t l 8.00

Berdasatkan Tabel. 02 diatas clipetoleh hasil F 1 1.415 dan P 0 000 Densan

demikian p 0.000 < 0.050 . Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis Pert^ma
dite rima. Hal tetsebut berrnakna bahwa terdapat perbedaan yang signifikan mensenii

Tingkat Aprehensi I{omunikasi berdasarkan I{.ontelis I{omunikasi. I(ontel<s

I{omunikasi yang berbecla, yaitu komunikasi kelompok, komunikasi interpetsonal,

meeting, dan public speaking akan mengakibatkan tingkat ketakutan dan kecerresan

dalam berkomunikasi yang betbeda pula. hal tetsebut dapat pula bermakna balrrva

mahasisva ilmu kortuntkas j dengan rerata tingkat kecemasan 2.51ya\tu tePat berada

ditengah-tengah antara Tingkat aprehensi rendah dan ungkat aprehensi tin.qci ataLt

seclang-sedang saja, dapat clikatcgorikan sebagai state aprehensi dirnana aprel-rensi

komunil<asi tergantung pada konteks komunikasi )rang sedaflg berlangsung. Sesuei

dengan yang chungkapkan De Vito (2007) bahrva State aprehensi kon'runikesi

adalah rasa takut yang spesifik pada konteks kon'runikasi tertentu saia. I(emudirn

salah satu konseptualisasi McCrosl'ey (1984, dalam Rooth-Buttetfield, et.al ,1997))

dati 4 (empat) konsep dikotomi ,vang diternukannya disebutkan bahwa Aprehensi

I(omunikasi terjad.i dalarn konteks tertentu (paling sering Pubhc Speakin Hasil

peneliti ini juga senada sengan hasil penehtian Honeycutt, et.al (2009) bahwa

konte ks knmunikasi mempengaruhi aprehensi komunikasi climana hecemasan vang

sangat tinggi hanya teryadi pada l<onteks public speaking.

Tabel.O3 Multiple Comparisons (Turkey's)

I.,ontcks I..oLT 
-runikast P

(l r,rur) trliictin{ 0 049

(lrouD inLcrocrsonal 0.999

Grr,ul PS 0.000

trlectiL'rg-intcrDcrsonal 0.033

Xlcctinq-PS 0.ii)5

Io tcrrrcrsonai t\icctinr 0.(i(x)

Sumbcr : ()lah Data -\'P.\'.\' 18.0()



Berdasarkan Tabel 03. Diperoleh hasrl uii beda diantara masing-masing konteks

yaitu:
. Nilai p pada uji beda antara Komunikasi I(elompok dengan meeung adalah

0.049 yaitu < 0.050 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan 
^nt^r^

komunikasi kelompok dengan meeting.
. Nilai p pada uji beda antata I{omunikasi I{elompok dengan komunikasi

interpetsonal adalah 0.999 yaitu > 0.050 sehingga tidak terdapat perbedaan

yang signifikan antata komunikasi kelompok dengan komunikasi interpersonal.
. Antara l(omunikasi I(elompok dengan Public Speaking adalah p : 0.000 yaitu <

0.050 sehingga tetdapat perbedaan yang signifikan antara komunikasi kebmpok

dengan Public Speaking
. Nllai p pada uji beda antan meeting dengan komunikasi interpersonal adalah

0.033 yaitu < 0.050 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara meeting

dengan l(omunikasi intetpersonal.
. Nilai p pada uji beda antara Meeting dengan Public Speaking adalah 0.105

yaitu > 0.05t1 sehingga tidak terdapat perbedaan yang sigrrifikan arltara meeting

dengan Public Speaking
. Nilai p pada uji beda antara I(omunikasi Interpersonal dengan Public Speaking

adalah 0.000 yaitu < 0.050 sehingga terdapat Perbedaan yang signifikan antara

I(omunikasi L-rterpersonal dengan Public Speaking

Dengan demikian dapat disimpulkan bahrva berdasarkan uji beda yang

dilakukan antar masing-masing konteks komunikasi dengan menggunakan TurkelI

Post Hoc Test terdapat 4 (empat) perbedaan tingkat aprehensi komunikasi 1,ang

signifikan yaltu antua kornunikasi kelompok dengan meeting, antara komunikasi

kelompok dengan public speaking, antata meeting dengan komunikasi interpersonal

dan antara I(ornunikasi Interpersonal dengan PubLic Speaking. Sebaliknya, tetdapat

2 (dua) uji beda yang tidak terdapat perbedaan tingkat aprehensi komunikasi yang

signifikan yaitu antara komunikasi kelompok dengan komunikasi interpersonal dan

antara Meeting dan Public Speaking.

Uji Hipotesis 2.

Tabel 04. Uii Deskriptif Aprehensi Komunikasi berdasarkan Tipe
Kepribadian Ekstrovert-Introvert

TIpe I(cpribadian Rcrata Frckucnsi
Inttovert 251 31

Ekstrovert 2.50 34

Sumbe r : Olah Data 5P5.t 18.00



Betdasarkan Tabel 04 diatas dipetoleh rerata Tipe I(epribadian lntrovett

yaitu 2.51 clan Ekstrovert 2.50. Dengar' demikian dapat dilihat bahwa rcrata dati

kedga tipe kepribadian tetsebut nyaris satna dan tidak betbecla. Frekuensi ir.rmlah

mahasiswa berdasarkan kedua tipe kepribadian tefsebut iuga tldak lauh betbeda

Tabcl 05. Uji Indcpendent SamPle T-Test

Aprehensi Komunikasi berdasatkan Tipe Kepribadian Ekstrovef t-Introvert

F P T Perbedaan Rcratr

0.115 o.734 0.004 0.0038

Sunrbct : Olah Data -lP,\'.\' 1 8.00

llerclasarkan tabel 05 diatas malia diperoleh nilai F 0.115, p 0.134 clan t 0.004.

N ilai p 0.734 > 0.050 bcrmakna ticlali terdapat pcrbedaan APlehensi l(omunikasivang

signifi kan berclasarkan Tipe I(epribadian Ekstrovert-Introvert. Dengan clcmiliirn

hipotesis kedur ditolali. terat^ z;nt^ta Upe I'epribadian intlovett dan ekstrovcrt vang

hampir sama clan telah mengindikasilian ticlali terdapatn)'a Perbedaan aprehen si

komunikasi betdasarkan tipe kepfib2ldian Intfoveft dan Elistfovert diPelkLrat clengan

nlai p sebesar 0.7 j4 jauh leb.ih besar dari signifikansi 0.050. Perbedaan ferata yxitu

0.0038 lairu henla 0.38 %.

Hasil tersebut bermakna bal-rwa aprehensi komunikasi tidak clipcnuatuhi

oleh tipe kepribadian Introvert-elistrovert. Tipe kepribadian introvert ticlali lantas

membuar mahasisu.a memilki aprehensi komunikasi yang tinggi seclang)<an Tipe

kepribadran ekstfovertpun tidak lantas membuat niahasiswa memiLiki aprehensi

komunikasi yang tendah sehtngga danaprehensi komunikasi menetaP atauPLrn tratt

berdasarkan tipe kepribadian. Hal ini sesuai dengan diterimanl'a hipotesis terclahnlu

dimana trr-rgkat Apre hensi I(ot-r]unikasi aka berbeda-beda tergantung pada konteks

l<on-runikasi sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa ilmu komunikasi me r-nilil<r

srate apfehensi homunikasi. Mccroskey (1917 dalan Rooth-Butterficld ,1997)

mengatalian bahrva Aprehensi I(onrunikasi adalah sifat yang dipelajari. Sel-rinaga

Aprehensi I{omr-rmkasi jr-rga dapat diminjnialisir dan ciipelajati c{engan bcrbagai

cara dan berkeslnambungan untuli mengurangi tingkat aptehensi liomunikasi.

Selanjutnya De Vito (2007) menyampaikan 6 (enam) cara untuk mengatasi aptehensi

komunikasi yaitr,r persrapan dan latil-ran, meletakkan aptehensi komunikasi clati

petspektif, berusaha untuk santai, focus pada kesuksesan, tingkatkan ketefampilan

dan pengalaman berkonlunikasi dan biasakan tethadap situasi komunikasi.



ffiflIURNAI

Fenutup
Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan nilai F 11.415 dan p 0.000, dengan

demikian p ti.000 < 0.050 . Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama drterima.

Ha.l tersebut bermakna bahrva terdapat perbedaan yang signifikan mengenai Tingkat
Aprehensi l(omunikasi betdasarkau l(onteks I(omunikasi. Hasil uji hrpotesis kedua

menunjukkan nilai F 0.115, p 0.734 dan t 0.004. Ntlai p 0.734 > 0.050 bermakna

tidak terdapat perbedaan Aprehensi I(omunikasi yang signifikan berdasarkan Tipe
I(eptibadian Ekstrovert-Introvert. Dengan derniliian hipotesis kedua ditolak.

Penelitian ini memiliki beberapa ketetbatasan diantaranya adalah subjek penelitian

1'ang hanya betasal dad satu kalangan saja yaitu mahasisrva sedangkan aptehensi

komunikasi dapat terjadi di berbagai kalangan oleh katennya penelitian ini dapat

dilanjutkan dengan mengembangkan subjek peneliuan dari betbagai kalangan lainnya.
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Abstract
lrshod Monji came in 2072 is not new to the people of lndonesia, having

come in 2008, to promote the book titled Allah, Liberty and Love. However, the
responses oppeor in the form of denial of her second visit. The response came

from some retigious organizations, such os the FPI and MMl, and published
via online medio, includtng Kompas.com ond Republika Online. therefore,
how reltgion affects the online medio that publish a response to lrshod Manji
come? How is politicol recognition of the other in o publtcation online media
in lndonesio? Therefore, this paper aims to investigote the influence of religion
on the media response to lrshad Manji came. Second, to understand politics is

o growing recognition in multicultural lndonesio. So theoreticaLly, this poper
could contribute to the development of theories of inter-religious dialogue in
Indonesio, especiolly through online ntedia. ln procticol terms, this poper ts

expected to be a contribution to the process of policy making and legislation for
religious life in lndonesio, both for direct tnteraction ond indirect interaction,
through online medio. This study uses discourse analysis and the perspective
of multiculturalism Bikhu Parekh for the data, the online media obtoined from
the internet.

Keywords: lslam, online media, multiculturalism, polittcal recognitton, the
other.

Abstrak
Kedatangan Irshad Manji pada tahun 20L2 bukan merupakan sesuatu

yang baru bagi masyarakat Indonesia, setelah kedatangannya pada tahun
2008, untuk mempromosikan buku yang berjudul AIlah, Liberty and
Love. Akan tetapi, berbagai respon muncul berwujud penolakan pada
kunjungannya yang kedua. Respon tersebut muncul dari beberapa organisasi
keagamaan, seperti FPI dan MMI, dan dipublikasikan melalui media online,
antara lain Kompas.com dan Republika Online. Untuk itu, bagaimana
agama berpengaruh terhadap media online yang mempublikasikan respon
terhadap kedatangan Irshad Manji? Bagaimana politik pengakuan terhadap
the other dalam publikasi media online di Indonesia? Oleh karena itu, tulisan
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh agama terhadap media yang



merespon terhadap kedatangan lrshad Manji. Kedua, untuk memahami politik
pengakuan yang berkembang dilndonesia yang multikultur. Sehingga secara
teoritik, tulisan ini dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan
teori-teori dialog antar agama di Indonesia, terutama melalui media online.
Secara praktis, tulisan ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi proses
pengambilan kebijakan dan peraturan perundang-undangan bagi kehidupan
umat beragama di Indonesia, baik untuk interaksi secara langsung maupun
interaksi tidak langsung, melalui media online. Penelitian ini menggunakan
analisis wacana dan perspektif multikulturalisme Bikkhu Parekh terhadap
data, yaitu media online yang diperoleh dari internet.

Keywords: Islam, media online, rnultikulturalisme, politik pengakuan, the
other.

Pendahuluan

Irshad Manji adalah seorang jurnalis perempuan yang energik. Dia lahir dari

bapak yang berkebangsaan India Gujarat dan Ibu yang berkebangsaan Mesit di

Uganda pada tahun 1968. Dia pindah betsama keluarganya ke Vancouver, I{anada

akibat pengusiran yang dilakukan oleh diktator pemerintahan Idi Amin, ketika

berusia empat tahun (wwvdewanpos.com, 15 Agustus 2012). I(ultur Canada yang

plutal inilah kemudian sangat berpengaruh p ada cara. pandangnya dan ktitik terhadap

"tribal Islam"nya t^np^ menolaknya. (Prior, 2009, p. 19\, selain dipengaruhi oleh

trzllm y^ng sangat menentukan persepsinya @,l-Ariss, 2007: 108). Salah satunya

adalah ketika dia dikeluarkan dari sekolah agama karena tedalu banyak bertanl'a.

Sehingga Manji mempelajad Islam secara otodidak melalui perpustakaan dan tutor
bahasa Atab. (wwvdewanpos.com, 15 Agustus 20L2). I{eberanian untuk bertanya

dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan inilah yang terus direproduksi oleh Manji

dan clijadikan sebagai sebuah gerakan yang diberr nama Gerakan I(eberan.ian Moral
(Moral Corrage Proyci) di Universitas New York @[anJr, 2012:349). iMelalui getakan

tersebut Manji meyakini dapat melakukan petubahan dan mewujudkan perdamaian

dunia.

Memperjuangkan homoseksualitas adalah salah satu upaya untuk mewujudkan

keadilan menurut Manji ([.{anji, 2008:26). Dia menegaskan tentang keputusannya

sebagai lesbian dalam bukunya yang berjudul The Troable lVith Islarn TodE, yang

diteriemahkan menjadi Beiman Tanpa Rasa Takut dalam bahasa Indonesia.

I(eberaniannya itulah yang mengantarkannya untuk mendapatkan berbagai

mac m penghargaan, termasuk menjadikannya sebagai orang I(anada yang sangat

berpengaruh pada tahun 2004 (l4an1i, 201,2:350). Dia pun diundang ke Indonesia



untuk meluncurlian bukunva pacla tahun 2008. Dia mendapatkan samburan yang
hangar drri rnirsyxrxli.xr UGi\l tllrr rcrutrma tlr'i rkrir is pcrernpLrxn lang Lcrq:r)rrrng
dalam Jaringan Perempuan Yogyakarta fl P\). Tetapi, tidak demikran dcngan
sambutan unttrk peluncuran bukunya yang berjudul A//ah, Ilber! and Lrtttc pacTa

tahun 201.2. Nlanji mendapatkan penolalian atas kedatangannya, bahkan sebclum
kedatangannya di Indonesia. Masyaral<at, dalam hal ini ormas Islam melalr-ri n-rcclia
online menolal< dengan alasan keputr,rsannl'a sebagai lesbran. Mereka khalratir pr ofii
Manji sebagai lesbian akan rnembetikan pengaruh yang sangat besar terhadap akhlak
dan rrrotal umat muslim di lndonesia. Dengan asumsi itulah, organisasi keagarnaan
sepetti FPI dan MMI menyuarakan penolakan mereka terhadap kedatangan A,Ianji
ke Indonesia, apalagr betdiskusi dencannya (*'wv.arrahmah.com, 15 Agustr-rs 2012
& www.tempo.com, 15 Agustus 2012). sementara dan sisi yang lain, pe.r-rl:rlian
terhadap kedatansan N{anji dinilai sebagai homofobia dan semakir-r menu'julilian
diskriminasi )'rng sanqat menirrqli,rt terhadap LGI3T (I-esbian, Ga1,, Biselisual dan
Transgendet) cl.i Indonesia (wr'rv.be ritaszrtu.com, 16 Agustus 2012). orehkarena itu,
pandangan Manji tentang Indonesia sebagai rnodcl negara dengan warga vang sangat
terbuka pikirannya dan sangat ramah, serta sangat bertoleransr untuk peluncuran
bukunya )'ang kedua pun berubah (v,rr"urkompas. com,21. Agustus 2012).

Respon penolakan te rsebut dipublikasikan melalui media online, baik itr-r rne lalui
media komunitas maupun melalui media nasronal. N{edia online dalam tulisan ini
adalah meclia massa yang dapat diter'ukan di internet (situs website) (prihariny,
2011). Media online pettama hali clidir:ikan oleh pemerintah Amerika serikar p2rcla

tahun 1969 sebagai jar:inga' luas liompurcr, yang der-rgan perizinan, dapat salng
berkoneksi antara satlr clengan lainny2 11n1uk menvebaduaskan dan membagilian
dryttdl /iler, serta memperpendek jarak antar negara (perebinossoff, 2005). Dalam
pe rliembangannya, media online ini yustnr sen'rakin popular dan menjadi kebut,han

'asyarakat, 
bahl<an media online lcbih laku dibandingkan dengan meclia cetak.

N{eciia online itu antara lain Mctrorvnews.com, Hidayatullal-r.com, Tribunnervs.
com, Arrahmah.com, I(BR68F{, Beritasatu.com, vlVAnervs.com, Balairungpress.
com, detikcom, Okezone, Tempo.co, VoA,Islam.com, I(ompas.com dan RepLrbLIia
online. Di antara media tersebut, I(ompas.com dan Repubrika.corn menjadi n'rccLa

r rng akan dik:r ji dal:rrn Lulisrn jrri.

Berbicara tentang I{ompas.corn tidak bisa dilepaskan dari Flaria' I{r>r-npas

sebagai indulinl,a, begitu juga dengan Republika Online 1'ang menjadr meclia online
Harian Republika. Irernilihan te rhaclap ke dua media tersebur didasati atas elisiste nsi
J<eduanya sebagai media nasional sejak tahur-r 1,990-an. I(emudian, latar bclaliang
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pendirian kedua media tersebut dilakukan oleh agen dan visi keagamaan yang

berbeda. I(ompas didirikan sebagai corong partai I(atohk pada masa pemerintahan

Soekarno (Alam, tt : 1-3), sedangkan Republika sebagai media yang mewakili aspirasi

umat Islam (Alam, 2008).

I(ajian terhadap kedua media tersebut, I(ompas.com dan Republlia.com,

dilakukan pada berita-berita tentang respon terhadap kedatangan Itshad Manji yang

dipublikasikan selama jadwal kunjungan Manji di Indonesia, yaitu 3-10 Mei 2012.

Asumsinya, tulisan ini akan melihat bagaimana pengaruh 
^gam^ 

y^ng mewarnai visi

dan misi I(ompas.com dan Republika Online terhadap berita yang dihasilkan, dalam

hal ini berita yang menunjukkan tentang respon terhadap kedatangan Manji ke

Indonesia. I(edua, tulisan ini juga akan melihat politik pengakuan terhadap the other,

yang sama sekali berbeda, di Indonesia melalui kasus respon terhadap kedatangan

Itshad Manji di Indonesia.

Untuk itu, tulisan ini akan mengkaji berita dengan analisis wacana. Analisis

wacana digunakan untuk mengetahui frame media. Frame adalah pembingkalan

atas suatu peristiura dan secara umum dapat dilihat dari penonjolan bagtan

tertentu atas suatu isu dan penekanan dengan menggunakan perangkat wacana

untuk memperkuat penonjolan tersebut. Frame media ini dapat dipahami sebagai

hasil dari suatu proses dalam bentuk teks. Bagaimana teks berita mengorganisasi

peristiwa dalam bingkai tertentu yang dijalankan dengan menggunakan seperangkat

wacan , seperti kata, kahmat, foto, dan sebagainy (Eriyanto, 2007:290). Analisisnya

memusatkan perhatran pada bagaimana media mengemas dan membingkai berita.

Proses itu umumnya dilakukan clengan memilih peristiwa tertentu untuk diberitakan

dan menekankan aspek tertentu dari penstirva lewat bantuan kata, aksentuasi kalimat,

gambar, dan perangkat lainnya. Sehingga bagaimana realitas (sebuah peristiwa baik

itu konflik poliuk, sosial, konfltk sara, tentang aktor, kelompok dan apa sala yang

lainnya) dibingkai oleh media dapat diketahui (Yunidat, 2009:61-65).

Untuk itu, anaLisis wacana pada tulisan ini akan difokuskan pada pemilihan

dan penggunaan kata, dan aksentuast pada kaiimat dalam berita tentang tesPon

kedatangan Manji di Indonesia. Analisis wacan ini untuk menunjukkan adanya

konstruksi agen dalam media. I(onstruksi inilah yang kemudran memberikan

pengatuh besar pada ideologi media. OIeh karena itu, jika sebagai media dari agama

tertentu maka secata tidak langsung menunjukkan corak keberagam 
^n ^g 

m

yang diusung. Pernilihan dan penggunaan kata, dan aksentuasi kalimat dalam berita

dianalisis berdasat pada aktor dan simbol yang terkait dengan agama. Dengan

demikian, 
^g 

ma y^ng dicitrak-an oleh media online dapat diketahui.



Setelah itu, hasil analisis akan dilihat dalam uga ketangka ideologi di balik

produksi w^c^fl , yaitu ideologi untung rugi, ideologi ketakutan dan kekhar.vatiran,

dan ideologl kecurigaan (Muttaqin, 2004:39 -44). I(etiga ideologi yang digunakan

dalam konteks w^can I(ristenisasi ini akan diterapkan untuk melihat pengakuan

terhadap yang berbeda, the other dalam konteks kasus Manji. I(emudian ideologi

yang telah diketahui dikaji dengan perspektif multikulturalismenya Bikkhu Parekh.

Politik pengakuan dilihat melalui prinsip kesetataan dalam berita tentang tespon

terhadap Manji, yang rnengacu pada prinsip yang ditawatkan oleh Bikkhu Parekh,

bahwa kesetaraan meLibatkan kebcbasan atau kesempatan untuk menjadi berbeda,

dan mempetlaliukan manusia se cara setara untuk menuntut kita mempertimbanglian

liesarnaan beserta kebetbedaannya. I{esetaraan diartikulasikan pada seyun-rlah

trngkatan yang saling terkait. Pada level paling dasar, kesetaraan meltbathan

penghargaan dan hak. Pada level yang sedikit lebih tinggi, kesetaraan mehbatlian

kesempatan, kepercayaan diri, harga diri, dan lainnya. Sedangkan pada level vang

lebih unggi lagi, kesetaraarr melibatl<an kekuasaan, kesejahteraan dan kemampuan

dasar yang diperlukan untuk pengembangan manusia (Parekh, 2002:241.242).

Berdasar pacla perspektif inilah, politik pengakuan terhadap the otlter dalanl n-redia

online ditelisik.

Untuk itu, tulisan ini terditi dal tiga bagian. Pertama, adalah konstruksi rvacana

tentang respon media I(ompas.com dan Republika Online tethadap kedatanean

Itshad Manji di Indonesia. I(edua, Citra Islam dalam konstruksi kedua media online

tersebut. I(etiga, gambaran politik pengakuan di Indonesia melalui pemberitaan

tentang respon terhadap kedatangan Irshad Manji dr Indonesia.

Pembahasan

Kompas.corn dan Republika Online Berbicara tentang Respon terhadap
Kedatangan Manji

Sebagai media online, I(ompas didirihan pada tahun 1997 dengan narna

l(ompas Onlitre. I(emudian berubah menjadt I(ompas.com pada tahun 1998 clan

berfokus pada pengembangan isi, de sign dan strategi Pemasatan. I(ornpas.com ini

menjadi edtsi internet clari Harian I(ompas (u,'ww.kompas.com,22 Agustus 2012).
()leh karena itu, ideologi I(ompas.com sangat berkaitan erat dengan ideologi Harian

I(ompas.

Harian I{ompas merupakan media tetlama dari media-media yang lainnya di

Indonesia. Hatian ini didirikan oleh Ar-r"vjong Peng tr{uen, sebr-rah nama yang lebilt



dikenal dengan Petrus I(anisius Ojong, seorang pemimpin tedaksi Star Weeldy.

Auwjong bersama denganJacoeb Oetama, seorang wartawan majalah Penabur milik
gereja I(atolik. Harian I(ompas ini berdiri atas desakan presiden Soekatno, yang

meminta partai I(atolik untuk mendirikan koran. Sebagai corong Partai I(atoLik,

pengurus Kompas memiliki beberapa elemen, yaitu elemen partai, eksekutif dan

tokoh-tokoh IGtolik secara hierarkis, seperti: MAWI, PMKRI, Pemuda I(atolik
dan Wanita I(atoLik. Beberapa elemen inilah yang kemudian mendirikan Yayasan

Bentara Rakyat. Nama tersebut ternyata sulit diterima untuk mendapatkan pe:izinan
Akhirnya, Soekatno mengubahnya menjadi I(ompas, y^ng 

^fiirtya 
penunjuk arah

pada tanggal 28Juni1965, dan lahidah Harian Kompas dengan motto Amanat Flati

Nurani Rakyat (Alam, tt : 1-3),

Adapun Republika Online yang lahir pada 17 Agustus 1997 (www.repubLika.

co.td, 23 Agustus 2012). Media online dari Harian Republika yang lahir didaseri

oleh beberapa atmosfet Indonesia yang mendorong, yaitr: pada penghujung

abad "kapital", ketika orang dicekam hipnosis "cripto-madievalisme" lang berisi

kecemasan dan mimpi buruk tentang ketidakpastian abad mendatang, yang

mendorong mereka mencari ketenangan lewat "anggur" spiritualisme. Atmosfer
kedua yang mendorong adalah penghujung PJPT I betsama sebagai kisah sukses

ekonomi pertumbuhan yang menyisakan jurang lebar kesenjangan sosial. I(etiga,

adalah sejatah periferalisasi peran politik Islam yang mulai sutut diterpa angin

repatrialisasi kaum santri menuju pusat-pusat kekuasaan, dan rnembentuk gelombang

santrianisasi birokrasi dengan ICMI sebagai simbolnya. 'Ierakhir, yaitu tumbuh
dalam kurun waktu ketika industri pers nasional tengah bergulat untuk keluar dari

berbagai permasalahan kemandegan (stagnanfi (I-atif & lbrahim, 2005 : 460-464).

Atmosfer ini yang mendorong kelahiran Republika pada tanggal 4 Januari 1993

dengan menggunakan strategi penjualan 29ok saham ke publik yang secata langsung

maupun tidak langsung. Strategi ini menciptakan suasana dimana masyarakat muslim

akan metasa memiliki koran tersebut (Abat,2005:440). Dalam tajuk rencana edisi

petdananya Republika betkomitmen untuk tetap akan menjalankan seluruh fungsi

pers. Antata lain fungsi mewujudkan idealsme dan komitmen untuk membela dan

menegakkan kebenaran dan keadilan Q-atif & Ibrahim, 2005:466).

Republika didirikan dengan tujuan politis-ideologis setelah ICMI
mengidentifikasikan "musuh bersama", yaitu kelompok minoritas yang n-renguasai

konglomerasi media dan dengan sengaja menutupi kegiatan-kegiatan Islam secara

profesional. Republika dipandang sebagai pers yang mempunyai kecenderungan

terhadap "koran berbasis politik aluan". Hal'ian )'ang mev/alili aspirasi umat Islan-t



karena dari kepcr-nilikan mavoritas sahan-r PT Abdi Bangsa 1'ang dominan dipcgang

oleh orang orang ICMI, sePertl lfricli Tohir, l3J Habibie dan Adi Sasono (Alan,

2008).

Betdasar pacla kedrLa profil media online tersebut, masing masing n-rcdia

didirikan oleh agen dengan tuiuan tertentu. I{ompas.com sebagai reptescntrs.i

agama I(atolik dan Republika Online mer'vakili suara agama Islan-r' Nfcsliipun,

masing-masing trdak setta-merta metePresentas ikarl suara umat Katollli etalr ul-nat

Islam secara keseluruhan. I{eclua media tersebut hanya meu'akilt urnat l{atolik

atau umat Islam sebagian katena agen yang berdrri di belakang media n-remiliki

kepentingan yang tidak dapat mengakomodir seluruh aspirasi, tetAPi liedlranya

teiah membangr:n citta melalui visi dan misi keagamaan yang meniadi spiritnya.
()leh karena sebagaimana tugasnya, media memberikan informasi lewat laporan

pemberitaan, termasuk rncnyecliakan forum interaksi dan dialog, juga rnembangun

forurn publik, yakni sebagai the -foarth estale: Iembaga publik di samping lcn-rbaga

p^demen, yudikatif, dan eksekutif. Sehingga pemihakannya pun seharr-rsnl'a lelas

dan konstan, yang realisasin)'a hxrus memPertimbangkan dan rtempe rhatil<an 1'ang

uarkable. Sehingga rnedia bcrperan agar lernbaga dan pemimpin atau Pemerintahan
yang melaksanakannya dengan terLrs-menerus semakin mendekati tujuannya, vakni

kehiclupan betsama yang adil, seiahtera, dan karena itu semakin manusiarvi (Oetama,

2004:62). Untuk itu, pers harus berperan sebagai wahana dialog antar berbagri

liekuatan ciuil sonefit, dan bersama mercka bahu-membahu memPerjuanukan tuang

hidup yang semakrn bebas dar.i polusi penindasan, polusi kepongahan, dan polusi

kebohcrr-rgan nati uannas (pata jin dan manusia) (Latif & Ibrahim, 2005: 466).

Akan tetapi, pers yang menglilaim punya hubungan darah dengan komunitas

dan mrsi keagamaan tertentu baili secata eksplisit atauPun implisit-ticlak saja

bertindak sebagai "perpanjangan simbolis" dar.i realitas baun para pengelolanva,

tetapi se kaligus harus bercermin pemacletan nsPirasi umat, tempat metelia mengaca

diri (Latif & Ibmhim, 2005:453). Nledia aclalah peduasan icle-ide, gagasan-gngasan,

dan pilcitan terl-radap kenyataan sosial, maka clengan membaca media juea bcrarti

membaca arus kesadarau dan impian clalam ruang dan waktu tertentu pula (l-atif &
Ibrahim, 2005:455).

Seiak terclengar betita akan kedatangan N{anji di Indonesia, berbagai mcdia

online telah menunjukka resPonn)ra. Respon mec{ia online I(ompas cou clan

Republika Online rnelalui iudulnya adalah sebagai berikut:



Tabel 1. Berita tentang Irsyad Manji di Kompas,com dan Republika Online

No. Tanggal Bctita Judul Berita
Kornpas.com Republika Online

i NIei 2012 DJprotcs LUtS, l)iskusi lrshad Manji

Ba tal

2. 4 Mei 2012 I(r-,linh L'rnunr Irshnd l\[rnii Dibubarkan
Dikawnl Poljsi, Irshad N{anji Tinggalkan

Salihara

3. 5 Md 2012 AJI Jakarta Terap Gelar Diskusi lrshad

Manii
Pcmbubaran l)isliusi, Promosr Bngus

tsuku lrshad Manii
Polisi Tak Berhak Bubarkan Acara

lrshad Mtnii
LagiJagi, J\Iassa FPI Prores Diskusi

lrshad N{anii
Diskusi Buku tansgcnclcr, Polisi

I(erahlian Intcl
Ini Alasan Polisi Bubarkan Diskusr

Bul<u di Snlihara

LSN{ Kecam Pcmbubaran Disliusi Buliu

lrshad l{anii
Teater Salihara l(cmbal.r Normal
Agama, Sarana Me mbangun Cinta

Sesama Nlanusia
4. 6 NleiL 2012 DiskLrsj BLrhu lrshad lvlanji Dil.rentilcan Pembubaran Bedah Buku Irshad

N{anji Laoqqar FIAI{
5. 7 Mei 2012 Lshad N{anjr Yang Sava Tal.ru Irshacl Manji Ditolak Nlcnuinap

Sc jumJah Hotel
ltshad l\Ianji: Buku Sa1'a Bu1<an Tcnrang

Gav clan Lcsbian

I(yai Hasyim: Upaya Legalisasi Niliah

Scicnis

PDI-P; Polri Dipir:rpin Timur,

I(chcrasan Nlcninql{at
6. I Mei 2012 Aksi Damai Menolak Irsl.racl NIanii
7. 9 Mel 2072 Ditolal<, Acara lrshad IVIanji di UGM

Batal

UGNI Batalkan Diskusi lrshad I\Ianji

Demi Iieamanan
Diskusi Irslracl NIanli di Solo Terap

Tcrsclcnggara

Doscn UCiM: Pelarangan l)isliusi

Irshad l,lanji Adalah Tragedi

Akadcrrik
Penolalian Diskusi lrshacl N{anji dl

UGN{ Disesalkan
Ormas Br"rbarkan Disliusi lrshad Maoji

di Vrirvaharta



CiP Ansor Scsallian Pctrbatalen l)isliusi

di t.ict\{
L 10 NIei 2012 I(ronololJi Pcn.rlrubaran ILshad N{anjr

I)i Yosr,rr

DPl{ Rl Scsalhan r\ksi Pcrrbublran

I)isl,usJ Irshacl N'Irrnii

l il.ristcmologr licbclanian N{oral Irshad

N{anii
I<orrrunitas Salilrnra N{clapor lic Ptopatl
Disl<Lrsi lrshrtl N[.rntj ])ibu b,rrlirn
Pen-rbubarrn Acnra Lshad, Sulran llarus

.Bcrtinclali
Iiomr-rnitas Salihara i\Iclapol I{c

Propat-t-t

ScjLunlair l-StrI l)i l,rrnprrog Iiccarl

Pcnf crangar't Iienror l-ldS
9. 1 1 NIci 2012 l)isl<usi lrshad NIanji I)ilrul>ar Lrrrr,

Sultxn: LIsut Tuntas!l
TPN{ DukuDs Polisi Bu bar han

Djsl<usi lrshad lv{an ji

10. 12 NIei 2012 Irshecl Nlanji, FIasil licbcl'asan

Pemi Iiiran Yar.rg Kcbabl^san
11 26 luni 2012 Pronrosi Lesbi lrshrd NI:rnir

Ada sekrtar 28 judul berita yang terkait c'lengan respon terhadap kedatarrgan

Irsl-rad Manji di I(ompas.com dan 10 berita ),ang terdapat dalam Republika ()nline.

Berdasar pada analisrs pemilihan kata dan aksentuasi berita tersebut, I(ompas.con-t

lebih sering menunjukk^n orlnas vxng rrlengrtxsnamakan agama Islam, seperti IlPl,
FBR, LUIS scbagai subjeh pelaku l<ekerasan clan beberapa kali kekerasan dilaliulian

oleh polisi. Itelietasan dalam hal ini ditunjulilian dengan pengglrnaan bahasa

keketasan pada pen,vajien betita, seperti pembubaran secata paksa, mengancam dan

membubarkan, mendatangr. Aclapun aksentuasi ditunjukkan dengan penggLrn^an

kalimat pasif pada jLrdul dan pengLrlangan kata-kata yang dianggap penting pada tsi

berita dan terk^it erat clengan judul.

Pada analisis tersebut ormas \rang mengatasnamakan agama Islam menjacli

subjek pelaku sedangkan Irshad Manji dan pihak-pihak yang men)'ele nggarahan

diskusi dtberi predikat sebagai korban. Isi betita sangat menuniulikan clan

menonjolkan konflik yang terjadi dan akibat vang tampak. Oleh karena itu, i(r>rnpas.

com, sebagaimana temuan Yuniclat cenderung menggunakan iurnalisrne Per^ng,
ditunjukkan dari banyaknya betita yang clipublikasikan ketika acara disl{usi buku

N{anji tidak berjalan dengan lancar. Dalan-r hal inilal-r, konflik n'renjadi komponen

penting dalam proses produksi belita clan pcmbcritaan, maka tidak mengherxnkan



yika konflik diternpatkan sebagai nilai berita yang penting ffunidar, 2009:60). Oleh
karcnanya, aspek konflik dalan-r berita sangat ditonjolkan clan realtas dikonstruksi
oleh I(ompas.com.

Berbeda dengan I(ompas.com, Republika Online memberirakan dengan

subjek yang berbeda-beda. Berita yan5l terkait dengan respon kedatangan N{anji

ke Indonesia inemiliki subjek pelaku yang tidak hanya dipredikatkan kepada satu

pihak saja. Berita menunjukkan subjek dan predikatnva secara lengkap, tidak hanya

ormas Islam saja yang dipredikati sebagai pelaku dalam konflik. Republika Online
menyajikan berita dari berbagai narasurnber yang terkait dan dapat memberikan
komentar sesr,rai dengan kapasitasnya untuk memberikan opini pada kasus Irshad
Manji untuk memperoleh solusi. Berita udak hanya berfokus dan menorrjollran
pada konflik y^flg tetjadi. Berita menunjukkan alternatif solusi terhadap konflik
yang tertadi. Adapun ormas Islam yang seringkali disebut dalam berita Republika
Online antara lain FBR, Forkabi, FPl. Itu pun FPI atau ormas yang lain dijelaskan

sebagai bagian dari massa, bukan pelaku utama dalam bedta. Selain ormas,
Republika Online juga menyebutkan organisasi kampus yang terkait dengan tespon
kedatangan ter:hadap Manji, seperti FLSDK, KAMMI, PII, FSRI,{Y, BI(PRMI dan
ITJ (wwwtepublika.co.id, 23 Agustus 2012).

Oleh karena itulah, kelengkapan betita drtr,rlis clengan jelas dalam isi Republka
Online. IVIanjr yang serngkali dilihat sebagai korban ,vang harus dibela dan
dimenangkan dalam pemberitaan I(ompas.com ddak mendapatkan porsi untuk
berbicata dalam Republika Online, sehingga skrip tarnpak imbang dan trdak
menekankan pada konflik yang terjadi. Begitu juga dengan vang tampak dari ludul
berita. Dalam I(ompas.com konflik tampak dengan jelas, berbeda dengan n-rodel

judul di Republika Online vang memberikan alternatif solusi, dr mana konflili yang
terjadi baru dapat diketahui setelah membaca berita secara keseluruhan. Dalam hal
inilah, keberpihakan medra online, I(ompas,com lebih tampak seperd jurnalisme

perang yang lebih emosional (Dede Drajar,2008, p. 3) mengangkat Irshad Nfanji

sebagal sosok yxng harus diperjuanglian. Sementara itu, Republika Online tidak
bedaku demikian. Republika Orrline selalu mencari pendapat lain 1,ang berbicara
dan metespon dampak konflik yang terjadi. Oleh karena itu, N{an1i sebagai objek
berita tampak dimenangkan dalam I(ompas.com, apalagi dengan agenda HAM
yang diperjuangkan. Adapun ormas yang mcngatasnamakan agama Islam n'relalui

identitas organisasi dan simbol-simbol yang digunakan patut dikalahkan dan

dipersalahkan dalam pemberitaan kasus tersebut.



Citra Islam dalam Pemberitaan Kompas.com dan Republika Online

Agama yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah Islam, yang disimbolkan

dengan organisasi masyarakat berbasis agama Islam atxu menggunakan sitnbol-

simbol agama Islam, seperti kalimat takbtr, Allahu Akbar. Citra agama lslam clilihat

dari tindakan organisasi masyarakat yang dikonstruksi oleh media. Citra tersebut

d.i[hat dari siapa pelaku dan korban kekerasan dalam pemberitaan tentang respon

terhadap kedatangan Manji untuk meluncurkan buku tetbarunya di Indonesia

Citta Islam tampak lebih sebagai pelaku kekerasan dalam l(ompas com

daripada Republika Onliene. Hal ini ditunjukkan dengan kesetingan l{ompas

com menyebutkan secata jelas otmas yang mengatasnamakan agama Islam,

seperti FPI, FBR, LUIS pada judul dan isi berita. Ormas tersebut disebut dengan

menggunakan repetisi, berulang-ulang dalam satu berita dan dipredikati dengan

predikat pelakr-r l<ekerasan, sepe rti n-renggunakan kata mengancam, membubarkan,

mendatangi, dengan ancaman, dengan paksa, dll. Tetapi udak demikian dengan

Republika Online, ormas tidak disebutlian dengan jelas identitasnya, baik berdasar

akronim ataupun 
^g 

many^. Beg,itu juga dengan diksi yang digunakan, Republika

Online menuniukkan sebuah upaya untuk me.lindungi semua pihak yang terkait

dalam pemberitaan, dengan l<ata-L<ata: mohon dan meminta. Sehingga berita vang

disajrkan terasa mendamaikan. Oleh katena itu, citra Islam tampak lebih ramah

dalam Republika Onlie daripada dalam I(ompas.com, karena ticlak menunjulikan

konflik yang terjadi secara terus-menerus. Republika Online iustru menr-rniuklian

upaya untuk dapat memberikan pandangan lain dan alternatif tethadap penyelesai;rn

konflik yang terjadi. Dalam hal ini, pedahan-lahan visi keagamaan masing masing

media rnulai dapat dilihat.

Manji yang dilekati dengan pemikitan Islam Liberal lebih tampak diterima

dalam pemberitaan I(ompas.com yang secara ielas menunjr-rkkan keberpihakan pada

perjuangan Hak Asasi Manusia (HAM. Tetapi, udak demikian pada pemberitaan

I{epublika Online melakukan pemberitaan dari sisi the other, selain prhak-pihak vang

secara langsung berperan dalam konflik 1'ang terjadi. Meskipun, sedikit banyak

keberpihakan RepubJika Online tethadap pembentukan citra Islam yane baik

memang lebih jelas. Republka Online seringkali tidak menyebutkan otmas Islam

yang dianggap terlibat dalam konflrh.

Betdasar pada pembentukan citra Islam pada kedua media online tel sebut,

I{ompas.com dan Republika Online, ideologi r"rntung tugi tampak ielas pada I{ornpas.

com. I(euntungan seca(a material untuk menjual pembetitaan respon terhaclap

kedatangan Manji dilakukan secafa tefus-menefus, terutama saat konfiil( antara



ormas dan penyeieng€lara diskusi, bahkan dengan Irshad Manji terjadi. Sehingga

pembaca cenderung mengikuti pemberitaan, tetapi tidak dengan Repubiika Online
yang meminimalislr pemberitaan proses terjadinya konflik, dan justru menclri
pandangan dari pihak-pihak di luar konflik. Meskipun demikian, ideolog ketakutan

dan kekhawatiran, dan kecurigaan masih ada dalam pemberitaan Republika ()nline.

Ideologi ketakutan dan kekhawatiran dapat diketahui dari upaya Repubiika Online
untuk tidak menyebutkan identitas ormas Islam dalam pernberitaan, ridak disebr-rtlian

dengan jelas. I{edua, ideologi kecutigaan tarnpak pada pemberitaan hasil review
buku Irshad Manji setelah enam belas hari kepulangan Manji dari Indonesia. Review
tersebut menunjukkan adanya kiarifikasi terhadap citra Islam yang harus diperbaikr

dalam konteks pemberitaan tentang konflik kedatangan Irshad Manji di Indonesia,

bahwa Manji sebagai tokoh Islam yang wajib untuk dicegah diskusinya karena dapat

menyebarkan dan menularkan paharn liberal dan homoseksualnya pada generasi

penerus Indonesia (w\rw.republika.co.id, 23 Agustns 2012). RepubLika Onhne secara

jelas dan gamblang menunjukkan tugas dan perannya sebagai media aspirasi umat
Islam. Sementara, Islam yang tampak keras melalui ormas Islam sebagai subjek

pelakunya digambarkan dengan jelas pada I(ompas.com. Meskipun, I(ompas.
com tidak menunjlrkkan dengan jelas visi keagamaannya. I(atolik. Akan tetapi,
I(ompas.com menuniukkannya dengan cata lain melalui konsep ketuhanan yang

antroposentfisme melalui HANI sebagai dasar perjuangannya dalam pemberitaan

tentang respon terhadap kedatangan Irshad Manji.

Politik Pengakuan di Indonesia dalam Bingkai Pembedtaan Kompas.
com dan Republika Online tentang Respon terhadap Kedatangan Manji di
Indonesia

Multikulturalisme dalam tulisan ini dianal.isis melalui politik pengakuAn yang

berlaku di Indonesia. Politik pengakuan tersebut dilihat dari tingkat kesetar^ ny^ng
dibedakukan dan diberikan oleh warga Indonesia yang satu kepada watga Indonesia

yang lain, dalam hal ini adalah pengakuan dan penerimaan kepada yang be rbeda, the

other. Tingkat kesetataan itu dilihat dari tindakan yang dilakukan oleh u'arga negara

yang satu kepada warga yang lain melalui pemberitaan l(ompas.com dan Re publika
online. N{enutut Bikhu Patek}r ada tiga tingkatan kesetaraan dan capaiannya.

Tingkat pertama, adalah l<esetaraan kehormatan dan hak. Itesetaraan
ini menempatkan orang lain dalam latar belakang budayanya, secara simpatik
memasuki dunia pikitannva dan mengrnterpretasikan tingkah lakunya dalam istilah

sistem pemakna^nny^. Jika yang terjadi adalah sebaliknya maka tidak menutup



kemunglrnan yang terjadi adalah kesalahpahaman (ntisanderstandin!. Salah paham

karena pemahaman yang digunakan dan drberlakukan adalalt pemahaman salah

satu pihak saja (standar ganda, sebagai istilah yang drpakai oleh Hugh Goddard

untuk cara pandang (kacan-rata) para orientalis), bukan pemahaman ]'ang telah

dipertemukan. Hal ini disebabkan olch univetsalisasi kategori-kategori dan norma-

norma tanpa adanl'a suatu kritik.

Tingkat kedua, adalah kesetaraurn kesempatan, harga diri. I(esempatan betarri

sebuah konsep pokok 1,ang menyatakan bahrva fa.silitas, sumbet daya dan tindakan

hanyalah kemungkinan yang pasif atalr diam. Hal tersebut tidak akan menjadi

suatu kesempatan bagi indiviclu yang kapasitas, vzatak dan pengetahuan br-rdat'anva

kurang. Buday'a menjadi hal 1,2ng cukup penting dalam hal ini' Oleh katena rtu,

dalam bebetapzr kasus iika budaya trdak dapat mengatasi perselisihan malia perlu

reintetptetasi yang sesuai clengan norma dan praktek budal,a y2ng relevan. Jika
perselisihan tetap saja terjadi maka clibutuhkan biaya dan l<etedibatan individu ttntul<

mengakomodasinya. Jiln c^ra tersellut tidak dapat mengatasinya, maka dibr-rtuhlian

dialog antata bag.ian-bagian yang teriibat untuk mengatasinya (Patekh, 2002:241-

242). Dialog sebagai salah satu cara resolusi konflik yang tetaP urgen hrngga saat

ini. Tentun;'a jika mempertimbangkan tnswr af liasi, ]>ower dan achieaetttent. Bahkan

mediasi jr-rga menjadi suatu cara \/ang patut dipertimbangkan karena menarvarkan

cara yang lebih baik dengan angka kegagalan yang dapat dipertlmbangl<an I{emudjr n

n-rediasi luga berkembang yang clidukung dengan banyaknya [teratur. Se]air-r itu,

mediasi juga lebih disenangi dan t-rudah bagi pihak yang berseLisih. Berkaitan

dengan tir-rgkat liesetaraan yang kedua ini, Rhikku Patekh mengilustrasil{an clengan

beberapa agama yang mcnyerah dan mengalahkan identitas agama mereka karena

kebutuhan akan pendidikan, pekerjaan dan makanan. Adapun tingkat kesetaraan

yang ketiga, adalah persamaan kekuasaan, kese iahteraan dan pengembangan SDM.

Tingkatan ini menegaskan bahwa persamaan dalam perlindungan hukr.rm perlu

dide{inisikan dalam cara yang sensitif budaya (Patekh,2002 p.248).

Berdasarkan level kesetaraan tetsebut, tingkat kesetaraan yang dibedakukan

di Indonesia dalam konteks respon terhadap kedatangan Manii, secara r-rmum

belum mencapai secara keseluruhan satu Pun dari keuga level kesetaraan tersebut.

Adapun secara khusus, level kesetataan tingk^t pertama dan kedua telah dibertkan

oleh pihak penyelgt**^.^ dan peserta cliskusi buku kepada Irshad Manji ltedua

level kesetaraan tersebut diberikan karena dialog dan komunikasi secara terbuha

dipahami sebagai bagian dari pemberian hak dan kesempatan untuk berkomr-rnikasi

I<epada siapapun, dan menjadi bagran dari perluangan HAM, apaPun materi vang



akan dibicarakan. Sementara, pemberlakuan HAM di Indonesia masih disesuaikan

dengan ajann agarna dan budaya masing-masing suku-bangsa. Apalagi pandangan

HAM sebagai produk Barat dan bertentangan dengan Hukum Islam masih menjadi
masalah yang diperdebatkan oleh sebagian umat Islam di Indonesia, salah satunya

diekspresikan dalam bentuk penolakan diadakannya diskusi yang menghadirkan
Irshad Man ji sebagai pembicara.

Dengan demikian, multikulturalisme di Indonesia belum mencakup pengakuan
dan penerimaan apa aclanya terhadap the other, baik itu terhadap hasil pemikiran,
perkataan dan perbuatannya. Penerimaan masih diartikan dengan datang dan
masuknya the other dengan corak kehidup^n y^ng sarna dalam hasil pemikitan,
perkataan dznperbuatannya. OIeh karenanya, perbedaan yang telah ada di Indonesia
beium dipahami secara keseluruhan dan mendalam sehingga dapat membetikan
keadilan sebagai suatu proses yang seimbang dalam memperoleh akses, pattisipasi,
kontrol dan manfaat dalam perbedaan. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya
kesalahpahaman (misanderstandin!, karena pemaksaan dipahami sebagai pemaksaan
kepada tbe otheruntuk menjadi sama, bukan menerimanya apa adanya dengan modal
sosial yang dibawanya.

Jadi, dalam konteks pemberitaan I{ompas.com dan Republika Online, politik
pengakuan terhadap the other lebih ditunjukkan oleh I(ompas.com daripada
Republika Online. Meskrpun I(ompas.com memiliki visi keagamaan yang berbeda
dengan subjek yang dikorbankan, Manji, tapi dari sisi pemberitaan member.ikan
banyak kesempatan kepadanya untuk berbicara. Sedangkan, Republika Online,
jr-rsttu tidak begitu banyak mengekspos perspektif Manji padahal memilikr afiliasi
keagamaan yang sama. Dalam hal ini, pandangan keagamaan Islam yang berbeda
masih menjadi masalah dalam afiliasi keagamaan yang sama, Islam. Apalagi, jika
penerimaan dan pengakuan itu harus diberikan kepada the other dengan afrliast
keagamaan yang berbeda,

Penutup

Pemimpin sangat berpengaruh pada organisasr yang dipimpin. Dalam media,
pemilik dan pendiri media menjadi agen yang mengkonsttuksi wacana dalam
pemberitaan realitas. Oleh karena itu, visi media sangat berpengatuh pada berita
yang dihasilkan. I(onstruksi media online, I(ompas.com dan Republika Online,
menunjukkan citra Islam yang berbeda pada kasus yang sama, yaitu respon tethadap
kedatangan Irshad Manji di Indonesia. Islam tampak keras dalam pemberitaan
I(ompas.com karena ormas yang mengatasnamakan Islam dipredikati sebagai pelaku



kelierasan terhadap N{anji dan pe r-rl.clcnggera diskusi bukLrnVa. Sernentara, Rcpublika

()nline mcrrshasrlkxn PcmberitAafl )'ang lebih objehtif dengan n'r eugcksplotrsi

pcndapatdan<lpiniclaripilrak-pihak}'angtidalitcrlibatkonf]il(tetaPinlelnahalTi
pr oscs lionflili untr-rk scbL.ral-r solr,rsi. Jurnalislne Pel allg pacla I(ompas.con clan

jurnalisn're darnai yang diladikan scbagai corak jurnalistil< Repr-rblika.

Pernberiraan kedua rncclia onlinc tersel-:ut tidak secara ekspiisit menunjr-rklian

visi keagarnaannya, tetapi implisit dalam raultan beritanl,a. Dalam hal ini Itompas.

com iustl.u menunjukkan sensivitas n-rtrltikulturalnya dariPada Reptrblika Online

meskipun memilrki afiliasi keagamaan \rang berbeda katena kesetaraan I Ii\M
menjadi pedoman dalam pem.beritaannya. Dalam hal inilah, corak pembcritaan

meclia terhaclep kasus kedatangan lrshad Manji di Indonesia rrenyisakan pekctiaan

rumah untuk lebih memahami perbedaan secara holistik, sehingga penerirtaan

dan pengakuan terhadaP hasil pemikiran, perkxta^n dan petbuatan lbe olher dapat

dipahami dalam konte ks rnoclal sosial yang Lncngikutinya. p"tt*"tt demikian, kasus

pembentaan terscbut ticlak lagi mencitrahan lslam atas nama kepentingan )'an6l

melnpertentanglian Batat dan Timur atar: Islam dan Barat.
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